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SUMMARY 

 

 
CINDY SABRINA. Feasibility Analysis of Premium Rice Processing At PT 

Telang Agro Mendiri in Telang Sari Village Tanjung Lago Sub District Banyuasin 

Regency. (Supervised by MUHAMMAD YAZID) 

 

PT Telang Agro Mandiri is a corporation in a limited liability company 

formed by the Telang Sari Village farmer group in developing new methods from 

the provision of production facilities to marketing in agriculture. The 

establishment of a grain processing unit into premium rice by PT Telang Agro 

Mandiri is one form of effort to increase income through the added value 

produced. This study aims to (1) Identify rice processing problems faced by 

farmers in the work area of the farmer corporation in Telang Sari Village. Tanjung 

Lago Sub-district. Banyuasin Regency. (2) Analyse the business opportunities of 

the grain processing unit into premium rice by PT Telang Agro Mandiri. and (3) 

Calculate the added value and feasibility of the grain processing unit into 

premium rice by PT Telang Agro Mandiri. The research method used is a case 

study with the research object used. namely the rice processing business unit of 

PT Telang Agro Mandiri. The results of this study are (1) The problems often 

faced by Telang Sari Village farmers in processing grain into rice are limited 

technology and high costs (2) The business of processing grain into premium rice 

has a considerable opportunity in the future because it can provide considerable 

economic benefits (3) Processing Grain into premium rice by PT Telang Agro 

Mandiri provides added value of Rp 4.579/kg of grain. Through business 

feasibility analysis. the results show that this rice processing business is feasible 

to run because it provides a greater profit than capital and a faster return on 

investment than the specified project period. 
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RINGKASAN 

 

 
CINDY SABRINA. Analisis Kelayakan Usaha Pengolahan Gabah Menjadi Beras 

Premium Pada PT Telang Agro Mandiri di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung 

Lago Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing Oleh MUHAMMAD YAZID) 

 

PT Telang Agro Mandiri adalah sebuah korporasi berbentuk perseroan 

terbatas yang dibentuk oleh kelompok tani Desa Telang Sari dalam 

mengembangkan metode baru dari penyediaan sarana produksi hingga pemasaran 

di bidang pertanian. Pembuatan unit pengolahan gabah menjadi beras premium 

oleh PT Telang Agro Mandiri merupakan salah satu bentuk upaya untuk 

meningkatkan pendapatan melalui nilai tambah yang dihasilkan. Penelitian ini 

bertujuan untuk (1) Mengidentifikasi permasalahan pengolahan beras yang 

dihadapi petani di wilayah kerja korporasi petani di Desa Telang Sari Kecamatan 

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. (2) Menganalisis peluang usaha unit 

pengolahan gabah menjadi beras premium oleh PT Telang Agro Mandiri. dan (3) 

Menghitung nilai tambah dan kelayakan unit usaha pengolahan gabah menjadi 

beras premium oleh PT Telang Agro Mandiri. Metode penelitian yang digunakan 

adalah studi kasus dengan objek penelitian yang digunakan yaitu unit usaha 

pengolahan beras PT Telang Agro Mandiri. Hasil penelitian ini adalah (1) 

Permasalahan yang sering dihadapi petani Desa Telang Sari dalam pengolahan 

gabah menjadi beras adalah  keterbatasan teknologi serta biaya yang tinggi (2) 

Usaha pegolahan gabah menjadi beras premium memiliki peluang yang cukup 

besar di masa yang akan datang karena dapat memberikan manfaat ekonomi yang 

cukup besar (3) Pengolahan Gabah menjadi beras premium oleh PT Telang Agro 

Mandiri memberikan nilai tambah sebesar Rp 4.579/kg gabah. Melalui analisis 

kelayakan usaha didapatkan kesimpulan bahwa usaha pengolahan beras ini layak 

untuk dijalankan karena memberikan keuntungan yang lebih besar dibandingkan 

modal serta pengembalian investasi yang lebih cepat dari periode proyek yang 

ditentukan. 

 

Kata kunci: analisis kelayakan usaha, beras premium, nilai tambah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

Petani merupakan produsen utama dalam industri perberasan. Dengan kerja 

yang maksimal petani dapat membantu menstabilkan perekonomian Indonesia 

dengan berperan aktif dalam pertanian maupun ketahanan pangan. namun yang 

menjadi permasalahannya saat ini kesejahteraan petani di Indonesia masih rendah 

(Sumarauw et al., 2022).  

Beras merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan sebagian besar 

penduduk Indonesia baik ditinjau dari segi fisiologis, Psikologis, sosial maupun 

antropologis. Bagi masyarakat indonesia. beras menjadi komoditas yang sangat 

penting, tidak saja dilihat dari sisi produsen tetapi juga dari sisi konsumen. 

Pengolahan sebelum menjadi beras, padi akan melalui beberapa tahap proses, 

yaitu pemanenan, perontokan, penjemuran, penyimpanan, dan pengilingan gabah 

hingga menjadi beras. Masalah utama yang dihadapi petani dari proses 

pascapanen padi tersebut adalah kehilangan hasil yang cukup tinggi dan kualitas 

beras yang belum optimal (Sartika et al., 2018).  

Banyaknya peningkatan tuntutan pemenuhan jumlah (kuantitas) produksi 

beras sejalan dengan bertambahnya penduduk, dengan makin tingginya tingkat 

pendidikan dan kemampuan masyarakat, secara bertahap juga mengubah pola 

konsumsi dan cara pandang masyarakat terhadap mutu beras yang dikonsumsi. 

Dengan demikian, maka beras untuk beberapa dekade mendatang tetap akan 

menjadi komoditi strategis dan bahkan dapat menjadi ukuran identitas bangsa 

yang amat penting.  

Berdasarkan hasil Survei Kerangka Sampel Area (KSA), pada tahun 2022 

luas panen padi mencapai sekitar 10.45 juta hektar atau mengalami kenaikan 

sebanyak 40.870 hektar (0,39 persen) dibandingkan tahun 2021. Sementara itu. 

produksi padi tahun 2022 sebesar 54.75 juta ton GKG. Jika dikonversikan menjadi 
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beras  produksi beras tahun 2022 mencapai sekitar 31.54 juta ton. atau naik 

sebesar 184.500 ton (0,59 persen) dibandingkan dengan produksi beras tahun 

2021 (BPS. 2023). 

Banyak permasalahan yang dihadapi dalam proses pengolahan gabah 

menjadi beras. Oleh sebab itu berbagai teknologi terus dikembangkan untuk 

meminimalkan kehilangan dan meningkatkan kualitas beras. Bertambahnya 

jumlah penduduk, meningkatnya pendidikan dan pendapatan telah membawa 

perubahan pola konsumsi beras dan permintaan beras berkualitas. Oleh karena itu 

itu diperlukan strategi dan langkah-langkah pengembangan usaha pengolahan 

beras dalam rangka peningkatan mutu beras yang melibatkan stakeholder utama. 

yaitu petani.  Dengan demikian diperlukan analisis yang akurat untuk mengetahui 

kelayakan usaha dalam pengembangan usaha beras yang dapat dilakukan oleh 

petani. kelompok tani atau kelompok usaha lainnya di sentra produksi sehingga 

diperoleh beras bermutu yang sekaligus dapat meningkatkan pendapatan petani 

dan stakeholder di Desa. (Nasir et al., 2013).  

Penggilingan padi merupakan industri padi tertua dan tergolong terbesar di 

Indonesia. yang mampu menyerap lebih dari 10 juta tenaga kerja, menangani 

lebih dari 40 juta ton gabah menjadi beras giling per tahun. Penggilingan padi 

merupakan titik sentral agroindustri padi, karena dari sinilah diperoleh produk 

utama berupa beras dan bahan baku untuk pengolahan lanjutan produk pangan 

dan industry. Penggilingan padi yang ada tersebut, telah mengolah puluhan juta 

ton padi hasil produksi petani setiap tahunnya dari lahan padi sawah dan ladang 

seluas kurang lebih 11.5 juta hektar . Diperkirakan kapasitas kumulatifnya 

mencapai 109.5 juta ton gabah kering giling pertahun. Menurut BPS, produksi 

gabah mencapai 60.3 juta ton, yang setara dengan 39.2 juta ton beras bila faktor 

konversinya 65 persen. Hal ini menunjukkan bahwa banyak penggilingan padi 

yang bekerja di bawah kapasitas terpasangnya. (Rozi et al.,2022) 

Penggilingan padi skala besar yaitu penggilingan padi yang menggunakan 

tenaga penggerak lebih dari 60 HP dan kapasitas produksi lebih dari 1000 kg/j. 

baik menggunakan sistem kontinu maupun diskontinu. PPB sistem kontinu terdiri 

dari satu unit penggiling padi lengkap, semua mesin pecah kulit, ayakan, dan 

penyosoh berjalan secara kontinu, dengan kata lain masuk gabah keluar beras 
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giling. PBB diskontinu minimal terdiri dari empat unit mesin pemecah kulit dan 

empat unit mesin penyosoh yang dioperasikan tidak sinambung atau masih 

menggunakan tenaga manusia untuk memindahkan dari satu tempat. Pengolahan 

beras itu sendiri menghailkan sisa pengilingan berupa biji beras patah, sekam, dan 

dedak. (Rozi et al.,2022) 

Pengolahan beras menghasilkan nilai tambah yang dimana tambahan nilai 

dari suatu produk setelah mengalami pengolahan lebih lanjut yang menghasilkan 

nilai lebih tinggi daripada sebelum mengalami pengolahan. Tujuan dari analisis 

nilai tambah adalah untuk melihat seberapa besar nilai tambah yang dihasilkan 

dari setiap unit produk pertanian yang diolah menjadi produk olahan. Nilai tambah 

tersebut akan menjadi keuntungan yang dapat diperoleh pengusahanya setelah 

nilai tambah tersebut dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan pengusaha. 

(Arianti et al., 2019).  

Melalui latar belakang diatas. penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Kelayakan Usaha Pengolahan Gabah Menjadi Beras Premium 

Pada PT. Telang Agro Mandiri Di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin”. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan yang ada pada latarbelakang penelitian ini. maka 

rumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut:  

1. Apakah permasalahan pengolahan beras yang dihadapi petani di wilayah 

kerja korporasi petani di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin?  

2. Bagaimanakah peluang unit usaha pengolahan beras pada korporasi petani di 

Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin?  

3. Berapakah nilai tambah dan kelayakan usaha unit pengolahan beras pada 

korporasi petani di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin? 
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1.3. Tujuan   

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yaitu sebagai berikut:  

1. Mengidentifikasi permasalahan pengolahan beras yang dihadapi petani di 

wilayah kerja korporasi petani di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin.  

2. Menganalisis peluang usaha pengolahan beras pada korporasi petani di Desa 

Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.  

3. Menghitung nilai tambah dan kelayakan usaha pengolahan beras pada 

korporasi petani di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin.  

 

 

1.4. Manfaat  

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, yaitu sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti, penelitian ini berguna sebagai sarana pengetahuan dan salah satu 

syarat untuk menyelesaikan studi pada program Studi Agribisnis di Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya.  

2. Sebagai sumber informasi tentang permasalahan pegolahan beras. khususnya 

usaha pengilingan.  

3. Sebagai sumber referensi petani dalam meningkatkan produktivitas pertanian 

dengan usaha pengolahan beras pada korporasi petani. 
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